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Abstrak

Peningkatan pertumbuhan Kota Sorong, mengalami perubahan fisik yang cukup signifikan dalam beberapa waktu
terakhir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan pemanfaatan lahan, arah perkembangan fisik wilayah
pemukiman dan prediksi perkembangan fisik wilayah Kota Sorong. penelitian ini merupakan penelitian penginderaan
jauh terapan, yang digunakan untuk mengindentfikasi, memodelkan, dan memprediksi perubahan lahan yang terjadi di
wilayah Kota Sorong, dengan perangkat (Sofware) yaitu ArcGIS 10.8 digunakan untuk pengolahan dan analisis spasial
serta TERRSET 2020 untuk memprediksi perkembangan wilayah. Hasil penelitian menunjukkan hutan lahan kering
mengalami penambahan sebesar 24,1 Ha, pertanian lahan kering bercampur semak mengalami penambahan sebesar
3,83 Ha, semak belukar mengalami pengurangan sebesar 39,74 Ha, semak belukar atau rawa mengalami penambahan
sebesar 10,89 Ha, hutan mangrove primer mengalami pengurangan sebesar 17,98 Ha, hutan mangrove sekunder
mengalami penambahan sebesar 11,94 Ha, tubuh air mengalami penambahan sebesar 14,75 Ha, tanah terbuka
mengalami penambahan sebesar 15,77 Ha, savana mengalami pengurangan sebesar 103,04 Ha, dan pemukiman
mengalami penambahan sebesar 77,91 Ha. Perkembangan fisik wilayah permukiman dari perubahan tutupan lahan
tahun 2013 hingga 2017 terlihat bahwa arah perkembangan fisik wilayah pemukiman adalah keluar menuju ke selatan.
Prediksi penggunaan lahan wilayah Kota Sorong tahun 2027, mendapatkan hasil penggunaan lahan berupa hutan lahan
kering skunder sebesar 1.714,52 Ha, pertanian lahan kering bercampur semak sebesar 493,25 Ha, semak belukar
sebesar 236,51 Ha, semak belukar atau rawa sebesar 149,00 Ha,hutan mangrove primer sebesar 63,79 Ha, hutan
mangrove skunder sebesar 93,55 Ha, tubuh air sebesar 16,46 Ha, tanah terbuka sebesar 31,20 Ha, savana sebesar 50,07
Ha dan pemukiman sebesar 455,98 Ha

Kata Kunci : Prediksi, Penggunaan Lahan, Citra Landsat, CA-Markov

1. Pendahuluan Pertumbuhan perubahan penggunaan lahan

Perubahan penggunaan  lahan  adalah  secara spasial dapat diprediksi  dengan
bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu sisi  menggunakan metode permodelan yaitu CA-
penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti Markov, yang memiliki kemampuan untuk

dengan berkurangnya tipe penggunaan lahan yang memprediksi perubahan penggunaan lahan ke depan

lain dari suatu waktu ke waktu berikutnya, atau
berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu
yang berbeda. Faktor utama yang mendorong

perubahan penggunaan lahan adalah jumlah

penduduk yang semakin meningkat sehingga

mendorong mereka untuk merubah lahan.
Peningkatan  pertumbuhan  Kota  Sorong,

mengalami perubahan fisik yang cukup signifikan
dalam beberapa waktu terakhir. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya investasi swasta dibidang
perumahan real estate, dan perubahan lahan dari
tidak terbangun menjadi lahan yang terbangun
bahwa  seiring dengan  pertumbuhan  dan
perkembangan Kota Sorong dalam berbagai sektor
yang sekaligus disertai pula dengan meningkatnya
pertambahan penduduk yang sangat pesat telah
memberikan dampak terhadap kualitas lingkungan.

* Corresponding author. Telp.:
E-mail addresses: slametwido2810@gmail.com

sehingga dapat diketahui dampak yang muncul
akibat perubahan tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perubahan pemanfaatan lahan, arah perkembangan
fisikk  wilayah  pemukiman  dan  prediksi
perkembangan fisik wilayah Kota Sorong.

2. Metode

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai
berapa luas lahan terbangun dan lahan lainnya yang
berubah fungsi di Kota Sorong dalam kurun waktu 8
tahun terakhir. Metode kuantitatif digunakan untuk
menghitung data berupa angka seperti presentase
perubahan lahan untuk mendeskripsikan gambar
peta atau citra. Metode kualitatif dalam penelitian ini
meliputi penjabaran perubahan land use sejak tahun
2013-2020, serta penjabaran hasil analisis secara
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deskriptif.

Luas Kota Sorong adalah 1.105 Km2 terdiri dari

Analisis data dan pengolahan data penelitian ini 4 Distrik dan 20 Kelurahan vyaitu :
merupakan penelitian penginderaan jauh terapan, Distrik Sorong membawahi :

digunakan untuk

yang
yang terjadi di wilayah Kota Sorong, dengan
perangkat (Sofware) penelitian yang digunakan
adalah ArcGIS 10.8 vyang digunakan untuk
pengolahan dan analisis spasial dan TERRSET 2020
digunakan untuk memprediksi perkembangan
wilayah.

Pengumpulan data diperoleh dari instansi terkait
yaitu Bapppeda Kota Sorong. Data yang
dikumpulkan meliputi. Peta Tata Guna Lahan Kota
Sorong tahun 2011, Peta Batas Administrasi Kota
Sorong, Citra satelit Landsat-8 OLI/TIRS C2 L2
tahun 2013 path row 061/107, Citra satelit Landsat-
8 OLITIRS C2 L2 tahun 2017 path row 061/107
dan Citra Landsat 8 OLI/TIRS C2 L2 tahun 2020
path row 061/107.

Dalam tahap ini pengolahan data awal dilakukan
dengan menggunakan software pengolah citra yaitu
koreksi geometrik yang dilanjutkan digitasi tutupan
pada masing-masing citra yang sudah terkoreksi,
overlay peta tutupan lahan menggunakan software
ArcGIS 10.8, serta memprediksi penggunaan lahan
dengan memodelkan perubahan penggunaan lahan.
Simulasi model dijalankan dengan modul Cellular
Automata Markov Chain (CA-Markov) yang
merupakan perpaduan antara Markov Chain dan
Multi-Objective Land Allocation (MOLA). Simulasi
model dilakukan dalam 2 tahapan. Tahap pertama
yaitu menghasilkan proyeksi penggunaan lahan
tahun 2020 dengan mensimulasikan perubahan
penggunaan lahan tahun 2013 dan tahun 2017 yang
digunakan untuk validasi keakuratan model.
Selanjutnya tahap kedua yang menghasilkan
penggunaan lahan tahun 2027 diperoleh dengan
membandingkan perubahan yang terekam tahun
2013 dan 2020 dengan tab change analysis.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Letak Geografis dan Administratif
Secara geografis, Kota Sorong berada pada
koordinat 131°51' BT dan 0° 54' LS. Batas-batas
geografis Kota Sorong adalah sebagai berikut:
- Sebelah Barat : Selat Dampir
- Sebelah Utara  : Distrik Makbon dan Selat
Dampir
- Sebelah Timur :
- Sebelah Barat
Sorong

Distrik Makbon

mengindentfikasi, e
memodelkan, dan memprediksi perubahan lahan e

. Kabupaten Sorong dan Kota

Kelurahan Klademak

Kelurahan Remu Utara
¢ Kelurahan Kialigi
e Kelurahan Kampung Baru
e Kelurahan Malawei
Distrik Sorong Timur membawahi :
e Kelurahan Remu Selatan
Kelurahan Malanu
Kelurahan Klasaman
Kelurahan Klagete
Kelurahan Klawuyuk
e Kelurahan Malaingkedi
Distrik Sorong Barat membawahi :
e Kelurahan Klawasi

Kelurahan Rufei
e Kelurahan Tanjung Kasuari
e Kelurahan Saoka
e Kelurahan Klabala
Distrik Sorong Kepulauan membawahi :
e Kelurahan Dum Timur
e Kelurahan Dum Barat
¢ Kelurahan Soap
e Kelurahan Raam
Lebih jelasnya peta administrasi Kota Sorong

dapat dilihat pada Gambar 1.

PETA ADMINISTRASI KOTA
SORONG

Legenda

Peta administrasi Kota Sorong
KECAMATAN
KLAURUNG

I vounves
I siish

I sorone

I soronG sewar
I S0RONG KEPULAUAN
I sor06 Ko
f,f Y (| soronG wano

' SORONG TIIUR

[ soronG uTana

Gambar 1. Peta Administrasi Kota Sorong
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PETA PENGGUNAAN LAHAN
KOTA SORONG
TAHUN 2013

Legenda

I Hutan lahan kering skunder

E Pertanian lahan kering bercampur semak
Semak belukar

- Semak belukar / rawa

- Hutan manggrove pnmer

Hutan manggrove skunder
| ’ tubuh air

| | Tanah terbuka
|

[ Savana

Pemukiman

Gambar 2. Peta penggunaan lahan tahun 2013

Luas wilayah Kota Sorong pada setiap Distrik
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Luas wilayah Kota Sorong pada setiap Distrik

No Distrik Luas Area (km?)

1 Sorong Barat 254,15

2 Sorong Timur 250,29

3 Sorong 200,32

4 Sorong Kepulauan 200,10

5 Sorong Utara 200,14
Jumlah 1.105

Sumber : Kota Sorong Dalam Angka (2005)

3.2. Penggunaan Lahan Tahun 2013, 2017, dan

2020

Interpretasi penggunaan lahan berdasarkan hasil
interpretasi secara digital pada citra dengan metode
maximum  likelihood, untuk  masing-masing
penggunaan lahan dilakukan interpretasi pada 10
kelas penggunaan lahan yaitu Hutan lahan kering
skunder, Pertanian lahan kering bercampur dengan
semak, Semak belukar, Semak belukar atau rawa,
Hutan mangrove primer, Hutan mangrove skunder,
Tubuh air, Tanah terbuka, Savana dan Pemukiman.
Dari citra landsat 8 tahun 2013 didapatkan peta
penggunaan lahan Kota Sorong tahun 2013. Peta
penggunaan lahan tahun 2013 dapat dilihat pada
Gambar 2.

Berdasarkan hasil interpretasi secara digital
pada citra dengan metode maximum likelihood,
untuk masing-masing penggunaan lahan dilakukan
interpretasi pada 10 kelas penggunaan lahan yaitu
hutan lahan kering skunder ditandai dengan warna
abu-abu, pertanian lahan kering bercampur dengan
semak ditandai dengan warna hijau quetzal, semak

belukar ditandai dengan warna hijau, semak belukar
atau rawa ditandai dengan warna hijau quetzal,
semak belukar ditandai dengan warna hijau, semak
belukar atau rawa ditandai dengan warna hijau
teratai, hutanmangrove skunder ditandai dengan
warna nubuck tan, tubuh air ditandai dengan warna
sodalit biru, tanah terbuka ditandai dengan warna
emas elektron, savanna ditandai dengan warna
kuning olivin dan pemukiman ditandai dengan
warna kuning matahari. Luas penggunaan lahan
Kota Sorong Tahun 2013 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan Lahan Kota Sorong Tahun 2013

Luas
No Tutupan Lahan %
(Ha)
1 Hutan lahan kering
ekunder 172294 52,11
Pertanian lahan kering
2 bercampur dengan 482,82 14,60
semak
3 Semak belukar 252,54 7,63
4  Semak belukar atau 98.54 298
rawa ' ’
5  Hutan mangrove primer 87,22 2,63
g  Hutan mangrove 73.04 220
skunder ' '
7 Tubuh air 6,00 0,18
8  Tanah terbuka 12,48 0,37
9  Savana 182,08 5,50
10 Pemukiman 388,23 11,74
Total 3.305,89 100

Sumber : Hasil digitasi dengan metode maximum
likelihood ArcGIS
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PETA PENGGUNAAN LAHAN
KOTA SORONG
TAHUN 2017

Legenda

Hutan lahan kenng skunder

Pertanian lahan kering bercampur semak
Semak belukar

Semak balukar /rawa

Hutan manggrove peimer

Hutan manggrove skunder

| ubuh air
E Tanah terbuka

7| Savana

" | Pemukiman

Gambar 3. Peta penggunaan lahan tahun 2017

PETA PENGGUNAAN LAHAN
KOTA SORONG
TAHUN 2020

Legenda
- Hutan lzhan kering skunder
- Pertanian lahan kering bercampur semak|
I semak belukar
- Semak belukar / rawa
- Hutan manggrove primer
[ Hutan manggrove skunder
[ wbuh air

[:] Tanah terbuka

| | savana

Pemukiman

Gambar 4. Peta penggunaan lahan tahun 2020

Kondisi penggunaan lahan di Kota Sorong
tahun 2017 setelah dilakukan interpretasi dengan
menggunakan  citra  Landsat tahun 2017,
menunjukkan bahwa penggunaan lahan di Kota
Sorong mengalami Fluktuasi, berikut Tabel 3
penggunaan lahan Kota Sorong Tahun 2017 dan
Tabel 5 untuk penggunaan lahan Kota Sorong Tahun
2020.

3.5. Analisa Perubahan Tutupan Lahan Tahun

2013-2020

Dari pola penggunaan lahan tahun 2013-2020
mengalami perubahan penggunaan lahan dinamis
yang dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil analisis pada
tahun 2013-2020, terlihat bahwa hutan lahan kering
sekunder dan pertanian lahan kering bercampur
semak merupakan penggunaan lahan yang
mendominasi di wilayah Kota Sorong.

Tabel 3. Penggunaan Lahan Kota Sorong Tahun 2017

Luas
No Tutupan Lahan %
(Ha)
1 Hutan lahan kering 1.805,94 54,62
skunder
Pertanian lahan kering 642,47 19,43
2 bercampur dengan
semak
3 Semak belukar 232,18 7,02
4  Semak belukar atau 12,05 0,36
rawa
5  Hutan mangrove primer 27,13 0,82
g Hutan mangrove 81,32 2,46
skunder
7 Tubuh air 11,24 0,33
8  Tanah terbuka 24,92 0,75
9  Savana 49,91 1,51
10  Pemukiman 419,04 12,67
Total 3.306,38 100
Sumber : Hasil digitasi dengan metode maximum

likelihood ArcGIS
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Tabel 4. Perubahan Tutupan Lahan Dari Tahun 2013-2020
Periode

Perubahan Dari

Tahun 2013 Tahun 2020 Tahun 2013 - 2020
Tutupan Lahan

Luas % Luas % Luas %
Hutan Lahan Kering Skunder 1.722,94 52,11 1.747,04 52,87 24,1 0,76
Pertanian Lahan Kering Bercampur 482,82 14.60 486,65 14,73 3,83 0,13

Semak
Semak Belukar 252,54 7,63 212,80 6,44 -39,74 -1,19
Semak Belukar /Rawa 98,54 298 109,43 3,31 10,89 0,33
Hutan Mangrove Primer 87,22 263 69,24 2,09 -17,98 -0,57
Hutan Mangrove Skunder 73,04 220 84,98 257 11,94 0,37
Tubuh Air 6,00 0,18 20,75 0,62 14,75 0,44
Tanah Terbuka 12,48 0,37 28,25 0,85 15,77 0,48
Savana 182,08 550 79,04 2,39 -103,04 -3,11
Pemukiman 388,23 11,74 466,14 14,11 77,91 2,37

Total 3.305,89 100 3.304,32 100 0 0

Sumber : Perhitungan Tutupan Penggunaan Lahan Tahun 2013-2020

Tabel 5. Penggunaan Lahan Kota Sorong Tahun 2020

Luas
No Tutupan Lahan %
(Ha)

1 Hutan lahan kering
skunder
Pertanian lahan kering
bercampur dengan 486,65 14,73
semak
Semak belukar 212,80 6,44
Semak belukar atau
rawa 109,43 3,31
Hutan mangrove primer 69,24 2,09

1.747,04 52,87

3
4
5
g  Hutan mangrove
7
8
9

skunder 84,98 2,57
Tubuh air 20,75 0,62
Tanah terbuka 28,25 0,85
Savana 79,04 2,39
10 Pemukiman 466,14 14,11
Total 3.304,32 100

Sumber : Hasil digitasi dengan metode maximum
likelihood ArcGIS

3.6. Arah Perkembangan Kota Sorong

Perkembangan fisik wilayah permukiman Kota
Sorong yang dilihat dari perubahan tutupan lahan
tahun  2013-2017 menunjukkan bahwa arah
perkembangan fisik permukiman Kota Sorong
adalah menuju keluar wilayah Kota Sorong yaitu
mengarah ke selatan (Kabupaten Sorong). Gambar
5 merupakan peta perubahan tutupan lahan tahun
2013 dan 2017.

Gambar 5. Peta perubahan tutupan lahan 2013-2017
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Selain penggunaan lahan permukiman di dalam
Kota Sorong sudah maksimal, hal ini juga terjadi
karena Kabupaten Sorong mempunyai kesediaan
ruang lahan kosong yang lebih besar untuk fisik
permukiman. Selain itu, banyaknya lahan industri
yang ada di Kabupaten Sorong. menyebabkan
munculnya lapangan kerja memberikan berbagai
peluang aktivitas ekonomi dan selanjutnya menjadi
pusat pertumbuhan bagi wilayah-wilayah yang ada
di sekitarnya.

3.7. Predikdi CA-Markov 2027

Sebelum melakukan prediksi penggunaan lahan
pada tahun 2027, dilakukan analisis proyeksi
penggunaan lahan tahun 2013 hingga tahun 2017
untuk memprediksi penggunaan lahan tahun 2020.
Proyeksi ini bertujuan untuk memetakan prediksi
tahun 2020 agar dapat divalidasi dengan peta
penggunaan lahan tahun 2020 aktual yang telah
dibuat sebelumnya. Hasil kesesuaian peta tutupan
lahan digitasi tahun 2020 dengan modul Markov
prediksi 2020.

selva. Hasil validasi antara penggunaan lahan tahun
2020 aktual dengan penggunaan lahan hasil prediksi
dapat dilihat pada Gambar 7.

Hasil validasi antara prediksi tahun 2020
terhadap interpretasi tahun 2020 menunjukkan nilai
kappa (Kstandard) 0,7345. Hal ini berarti antara
hasil skenario dengan penutupan lahan sebenarnya
memiliki kesesuaian yang cukup baik dalam hal
penyebaran luasan maupun spasialnya hingga
73,45%. Dengan demikian, penggunaan lahan pada
tahun 2013 dan tahun 2020 dapat digunakan untuk
memproyeksikan penggunaan lahan tahun 2027.
Proyeksi dari tahun 2020 ke tahun 2027 didasarkan
pada keadaan penutupan atau penggunaan lahan
tahun 2020 dalam trasition probabilities yang
dihasilkan dari proses markov antara tahun 2013
dan tahun 2020. Nilai transition probabilities atau
probabilitas transisi hasil dari Markov Chain
digunakan sebagai dasar untuk menentukan lokasi
yang diproyeksikan akan mengalami perubahan oleh

CA  (Cellular  Automata). Nilai transition
Hasil validasi akan memunculkan nilai kappa probabilities dapat dilihat pada Gambar 8.
yang bisa diperoleh melalui tools Validate pada idris
PETA KESESUAIAN PREDIKSI
PENGGUNAAN LAHAN
TAHUN 2020
Legenda

- Hutan lahan kering skunder
[:] Pertanian lahan kering bercampur semak

[ | Semak belukar

- Semak belukar /rawa
- Hutan manggrove primer
E Hutan manggrove skunder
: tubuh air

.—_\ Tanah terbuka

Savana

| Pemukiman

Gambar 6. Peta kesesuaian Penggunaan Lahan Tahun 2020

Tabel 6. Keseuaian Tutupan Lahan Digitasi Tahun 2020 Dengan Modul Markov Prediksi Tahun 2020.

Periode
Tutupan lahan Tahun 2020 Aktual Tahun 2020 Prediksi
Luas % Luas %
Hutan Lahan Kering Skunder 1.747,04 52,87 1.716,55 51,91
Pertanian Lahan Kering Bercampur 486,65 14,73 775.35 23,45
Semak
Semak Belukar 212,80 6,44 285,39 8,63
Semak Belukar /Rawa 109,43 3,31 12,80 0,38
Hutan Mangrove Primer 69,24 2,09 18,08 0,54
Hutan Mangrove Skunder 84,98 2,57 66,70 2,01
Tubuh Air 20,75 0,62 11,63 0,35
Tanah Terbuka 28,25 0,85 29,05 0,87
Savana 79,04 2,39 52,54 1,58
Pemukiman 466,14 14,11 338,07 10,23
Total 3.304,32 100 3.306,16 100

Sumber : Hasil digitasi dengan metode ArcGIS dan Ca-Markov
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Gambar 8. Transition Probabilities

3.8. Predikdi Perkembangan Fisik Wilayah
Kota Sorong Tahun 2027
Analisis Luasan Peruntukkan Hasil yang

diperoleh dari pengolahan CA Markov menunjukkan
luas peruntukkan lahan berdasarkan hasil proyeksi
dari tahun 2013 ke tahun 2020 didapatkan peta
penggunaan lahan tahun 2027 pada Gambar 9.
Tahun 2027 penggunaan lahan berupa hutan lahan
kering skunder yang ditandai dengan warna abu-abu
merupakan penggunaan lahan paling luas yaitu
sebesar 1.714,51 Ha atau 51,88%. Pertanian lahan
kering bercampur dengan semak adalah penggunaan
lahan terbesar kedua yang memiliki luas sebesar
493,25 Ha atau 14,92%.

Semak belukar 236,51 Ha atau 7,16%. Semak
belukar atau rawa 149,00 Ha atau 4,51%. Hutan
mangrove primer 63,79 Ha atau 1,93%. Hutan
mangrove skunder 93,55 Ha atau 2,83%. Tubuh air

sebesar 16,46 Ha atau 0,50%. Tanah terbuka 31,20
Ha atau 0,94%. Savana 50,07 Ha atau 1,51%. Dan
prediksi perkembangan fisik wilayah pemukiman
Kota Sorong sebesar 455,98 Ha atau 13,80%.
3.9. Analisa Perubahan Tutupan Lahan Tahun
2020-2027
Dari pola penggunaan lahan tahun 2020
dengan prediksi penggunaan lahan tahun 2027
terlihat bahwa hutan lahan kering skunder dan
pertanian lahan kering bercampur semak merupakan
penggunaan lahan yang mendominasi wilayah Kota
Sorong.
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PETA PREDIKSI PENGGUNAAN
LAHAN KOTA SORONG
TAHUN 2027

Legenda

- Hutan lahan kering skunder

[j Pertanian lahan kering bercampur semak
Semak belukar

- Semak belukar / rawa

- Hutan manggrove pnmer

Hutan manggrove skunder

: tubuh air

!: Tanah terbuka

Savana

Pemukiman

Gambar 9. Peta prediksi penggunaan lahan wilayah Kota Sorong tahun 2027

Tabel 7. Perubahan Tutupan Lahan Tahun 2020-2027

Periode Perubahan Dari
Tahun 2020 Tahun 2027  Tahun 2020 - 2027
Tutupan Lahan

Luas % Luas % Luas %
Hutan Lahan Kering Skunder 1.747,04 52,87 171452 51,88 -32,52 -0,99
poranian Lahan Kering Bercampur  yoc 65 1473 49325 1492 66 0,19
Semak Belukar 212,80 6,44 236,51 7,16 23,71 0,72
Semak Belukar /Rawa 109,43 3,31 149,00 451 39,57 1,2
Hutan Mangrove Primer 69,24 2,09 63,79 1,93 -5,45 -0,16
Hutan Mangrove Skunder 8498 257 9355 2,83 8,57 0,26
Tubuh Air 20,75 0,62 16,46 0,50 -4,29 -1,12
Tanah Terbuka 28,25 0,85 31,20 094 2,95 0,09
Savana 79,04 2,39 50,07 151 -28,97 -0,88
Pemukiman 466,14 14,11 45598 13,80 -10,16 -0,31

Total 3.304,32 100 3.304,51 100 0 0

Sumber : Perhitungan Tutupan Penggunaan Lahan Tahun 2020-2027

4. Kesimpulan

Perubahan pemanfaatan lahan Kota Sorong tahun
2013-2020 menunjukkan perubahan luasan yang
cukup signifikan pada penggunaan lahan, hutan
lahan kering skunder mengalami penambahan
sebesar 24,1 Ha (0,76%), pertanian lahan kering
bercampur semak mengalami penambahan sebesar
3,83 Ha (0,13%), semak belukar mengalami
pengurangan sebesar 39,74 Ha (1,19%), semak
belukar atau rawa mengalami penambahan sebesar
10,89 Ha (0,33%), hutan mangrove primer
mengalami pengurangan sebesar 17,98 Ha (0,57%),
hutan mangrove skunder mengalami penambahan
sebesar 11,94 Ha (0,37%), tubuh air mengalami
penambahan sebesar 14,75 Ha (0,44%), tanah
terbuka mengalami penambahan sebesar 15,77 Ha
(0,48%), savana mengalami penguranagan sebesar
103,04 Ha (3,11%), dan pemukiman mengalami
penambahan sebesar 77,91 Ha (2,37%).

Perkembangan fisik wilayah permukiman Kota
Sorong dari perubahan tutupan lahan tahun 2013-
2017 terlihat bahwa arah perkembangan fisik
wilayah pemukiman adalah keluar menuju ke
selatan (Kabupaten Sorong).

Prediksi penggunaan lahan wilayah Kota Sorong
tahun 2027, menggunakan simulasi model CA-
Markov, mendapatkan hasil penggunaan lahan
berupa hutan lahan kering skunder sebesar 1.714,52
Ha (51,88%), pertanian lahan kering bercampur
semak sebesar 493,25 Ha (14,92%), semak belukar
sebesar 236,51 Ha (7,16%), semak belukar atau
rawa sebesar 149,00 Ha (4,51%),hutan mangrove
primer sebesar 63,79 Ha (1,93%), hutan mangrove
skunder sebesar 93,55 Ha (2,83%), tubuh air sebesar
16,46 Ha (0,50%), tanah terbuka sebesar 31,20 Ha
(0,94%), savana sebesar 50,07 Ha (1,51%) dan
pemukiman sebesar 455,98 Ha (13,80%). Penerapan
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model CA-Markov untuk memprediksi penggunaan
lahan di Kota Sorong tahun 2027 mempunyai
kesesuaian cukup baik berdasarkan hasil validasi
menggunakan metode Kappa Index of Agreement
menunjukan nilai Kstandard 0,73. Dapat dinyatakan
bahwa peta panggunaan lahan hasil pemodelan
diterima secara ilmiah.
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